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HUBUNGAN AKTIFITAS FISIK DENGAN KEJADIAN OBESITAS PADA 

REMAJA PUTRI DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  

NEGERI 2 PENEBEL 

 

Obesitas pada remaja putri merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang 

semakin mengkhawatirkan dan perlu mendapat perhatian serius dari berbagai 

pihak. Kondisi. Remaja yang mengalami obesitas seringkali mengalami persepsi 

negatif terhadap citra tubuh mereka dan harga diri yang rendah, yang dapat 

meningkatkan risiko mereka mengalami depresi dan gangguan psikologis. Obesitas 

pada remaja putri salah satu disebebkan karena kurangnya aktivitas fisik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan kejadian obesitas 

pada remaja putri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Penebel. Penelitian ini 

termasuk penelitian rancangan observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional menggunakan teknik sampel simple random sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 46 orang. Waktu pengambilan data Februari sampai Maret 2026. Teknik 

analisis yang digunakan analisis bivariat yaitu uji Spearman`s rho p<0,05. Hasil 

penelitian karakteristik pada remaja putri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Penebel dengan semua uia 14 tahun dengan berat badan rata-rata 52,98 kg serta 

tinggi badan rata-rata 154,56 cm. Hasil penelitian aktifitas fisik pada remaja putri 

dengan mayoritas aktivitas fisik ringan sebanyak 34 responden dengan persentase 

73,9% dan   mayoritas tidak obesitas sebanyak 31 responden (67,4%). Hasil analisis 

uji Spearman`s rho didapatkan nilai p=0,036. Dapat disimpulkan ada hubungan 

aktifitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja putri di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Penebel. Sehingga disarankan pada kepada petugas kesehatan  

memberikan edukasi kepada remaja dengan metode reels atau video animasi 

pendek dalam meningkatkan pengetahuan aktifitas fisik serta edukasi penyebab 

kejadian obesitas remaja.   

 

Kata Kunci : Aktivitas fisik, Obesitas, Remaja putri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND THE 

INCIDENCE OF OBESITY AMONG FEMALE ADOLESCENTS AT STATE 

JUNIOR HIGH SCHOOL 2 PENEBEL 

 

Abstract 

 

Obesity in adolescent girls is a growing health problem that requires serious 

attention from various parties. Obese adolescents often experience negative 

perceptions of their body image and low self-esteem, which can increase their risk 

of depression and psychological disorders. Obesity in adolescent girls is partly due 

to a lack of physical activity. This study is an analytical observational study with a 

cross-sectional design using simple random sampling. The sample size was 46 

participants. Data collection took place from February to March 2026. The analysis 

technique used was bivariate analysis, specifically Spearman’s rho test with a 

significance level of p < 0.05. The results of the study of characteristics in 

adolescent girls at State Junior High School 2 Penebel with all ages 14 years with 

an average body weight of 52.98 kg and an average height of 154.56 cm. The results 

of the study of physical activity in adolescent girls with the majority of light physical 

activity as many as 34 respondents with a percentage of 73.9% with the majority 

not obese as many as 31 respondents with a percentage of 67.4%. The results of the 

Spearman`s rho test analysis obtained a p value = 0.036. It can be concluded that 

there is a relationship between physical activity and the incidence of obesity in 

adolescent girls at State Junior High School 2 Penebel. Therefore, it is 

recommended that healthcare workers educate adolescents using Reels or short 

animated videos to increase their knowledge of physical activity and the causes of 

adolescent obesity. 

 

Keywords: Physical activity, Obesity, Adolescent girls  
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      Obesitas didefiniskan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang 

beresiko bagi kesehatan. Obesitas merupaka faktor resiko terjadinya penyakit 

kronis seperti diabetes, hipertensi, jantung dan kanker dan lain- lain. Obesitas lebih 

rentan dialami pada usia produktif yang diakibatkan dari kebiasaan pola makan 

yang buruk, sering mengkonsusi makanan cepat saji (junk food), sehingga asupan 

makanan yang di konsumsi masuk ke dalam tubuh tidak seimbang dengan yang 

dikeluarkan oleh tubuh melalui aktivitas fisik yang di lakukan sehari- hari. Obesitas 

menimbulkan dampak yang sangat besar kedepanya sehinga diperlukan 

penatalaksanaan atau manajemen obesitas memiliki tingkat urgensi yang 

tinggi pada remaja putri karena mereka berada pada fase transisi biologis yang 

menentukan kualitas kesehatan di masa dewasa. 

Prevalensi obesitas remaja putri pada tahun 2023 secara global sekitar 65 juta 

atau 19% pada remaja putri di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan 

(overweight) dan termasuk di dalamnya yang masuk kategori obesitas sebanyak 

8%.  Prevalensi Obesitas remaja putri di Indonesia tahun 2023 mencatat bahwa 1 

dari 7 remaja putri atau sekitar 14,8% di Indonesia mengalami kelebihan berat 

badan atau obesitas (Survei Kesehatan Indonesia (SKI), 2023). Provinsi Bali pada 

tahun 2023 dengan prevalensi remaja dengan status gizi gemuk dan obesitas secara 

umum mencapai sekitar 14,4% hingga 17,5% dan di Kabupaten Tabanan tercatat 

dengan kasusu tertinggi sebanyak 8.138 kasus obesitas pada tahun 2023. 

Penatalaksaan yang dapat dilakukan yaitu pengaturan pola makan dengan diet 

gizi seimbang yang sesuai dengan gizi makro dan mikro yang lengkap sesuai 

panduan isi piringku. Modifikasi Perilaku dimana dengan pengurangan screen 

time (gadget/TV) dan perbaikan pola tidur dan melakukan aktivitas fisik dengan 
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minimal 60 menit aktivitas aerobik intensitas sedang hingga tinggi setiap hari. 

Aktivitas fisik remaja putri umumnya berada pada tingkat ringan hingga sedang 

karena keterbatasan waktu dan tingginya penggunaan kendaraan dibanding berjalan 

kaki. Aktivitas fisik dan obesitas memiliki hubungan yang erat di mana pada 

keduanya memiliki kaitan dengan penumpukan lemak pada tubuh akibat dari tidak 

seimbangnya antara energi yang dikeluarkan dengan total energi yang masuk pada 

tubuh. Masuknya energi yang tinggi merupakan akibat dari mengonsumsi makanan 

yang dilakukan secara berlebih, kemudian rendahnya energi yang dikeluarkan 

adalah akibat dari kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Penebel didapatkan jumlah siswa remaja putri kelas VIII sebanyak 52 siswa. 

Pengukuran IMT yang dilakukan kepada siswi pada kelas VIII sebanyak 10 siswi 

didapatkan sebanyak 30% mengalami obesitas dan 20% gemuk serta 50% dengan 

katagori normal. Serta hasil wawancara dilakukan pada siswi yang mengalami 

obesitas mengatakan melakukan aktivitas fisik kurang dan kebanyakan melakukan 

aktivitas duduk sambil main HP. Serta siswa yang dalam katagori normal 

menyampiakn melakukan kegiatan oleh raga jalan Santai selama 30 menit 

dilakukan seminggu sebanyak 3 kali. 

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui hubungan aktifitas 

fisik dengan kejadian obesitas pada remaja putri di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Penebel. Variabel pada penelitian ini adalah aktifitas fisik dan kejadian 

obesitas pada remaja putri. Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu rancangan 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dengan Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling 

dengan simple random sampling sebanyak 46 responden. Data yang dikumpulkan 

merupakan data sekunder. Pengambilan data dilakukan pada Februari sampai Maret 

2026. Data langsung didapatkan dari hasil pengukuran IMT melalui berat badan 

dan tinggi badan serta pengisian kuesioner aktivitas fisik.      

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukan aktifitas fisik pada 

remaja putri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Penebel dengan mayoritas 

aktivitas fisik ringan sebanyak 34 responden dengan persentase 73,9% dan 

menunjukkan hasil kejadian obesitas pada remaja putri di Sekolah Menengah 



 

x 
 

Pertama Negeri 2 Penebel dengan mayoritas tidak obesitas sebanyak 31 responden 

dngan persentase 67,4%. Hasil uji Spearman`s rho didapatkan nilai p=0,036. 

Berarti ada hubungan aktifitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja putri di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Penebel.  Berdasarkan dari hasil penelitian 

tersebut, saran yang dapat diberikan untuk untuk petugas kesehatan diharapkan 

memberikan edukasi kepada remaja dengan metode reels atau video animasi 

pendek untuk meningkatkan aktifitas fisik serta edukasi penyebab kejadian obesitas 

remaja.  
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